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1.1 Latar Belakang 

 Praktik akuntansi lingkungan telah dikembangkan di seluruh dunia 

selama beberapa waktu terakhir (Maama & Appiah, 2019). Namun di sisi lain, 

dunia juga menghadapi kenyataan yang mengkhawatirkan, yaitu bumi tempat 

tinggal umat manusia dan dunia tempat berdirinya peradaban manusia sedang 

mengalami berbagai krisis yang serius. Akuntansi dan akuntan juga turut 

berkontribusi terhadap penyakit bumi dan terjadinya berbagai krisis lingkungan, 

yang faktor penyebabnya sangat kompleks. Kapitalisme, industrialisasi, 

ketidakadilan, kemiskinan, konsumerisme, perdagangan bebas, transformasi 

produksi, perkembangan teknologi, keserakahan, dan transformasi peradaban 

kehidupan manusia dianggap menjadi faktor penyebabnya (Lako, 2016). 

 Saat ini isu lingkungan sedang menjadi topik hangat di seluruh dunia. 

Dibandingkan dengan sepuluh tahun lalu, masalah lingkungan telah menyebabkan 

lebih banyak diskusi antara perusahaan dan regulator. Sebagian besar perusahaan 

besar bersaing dalam ekonomi global, praktik kelestarian lingkungan menjadi 

strategi kompetitif bagi kesuksesan perusahaan (L. W. Lu & Taylor, 2018). 

Interaksi dengan lingkungan membutuhkan kontribusi yang berbeda dari berbagai 

bidang keilmuan dan profesi, karena penelitian lingkungan biasanya bertumpu pada 

hasil yang baru dan bermanfaat, yang dapat membuktikan pentingnya lingkungan 

dalam melacak dan mengevaluasi arah perkembangan ilmu pengetahuan teknologi.



 
 

 
 

Dengan fokus pada hal ini, lingkungan merupakan sumber utama sumber daya yang 

digunakan oleh lembaga industri dalam proses produksi (Sief, 2014). 

 Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, beranggungjawab untuk 

meningkatkan keuntungan bagi  pemegang saham (stakeholders), selain itu juga 

harus memperhatikan lingkungan (environment) dan masyarakat (people) tempat 

kegiatan bisnis tersebut dilakukan. Kerusakan yang meluas yang disebabkan oleh 

perusahaan yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan menuntut 

pemerintah untuk lebih memperkuat regulasi terkait perlindungan lingkungan dan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Undang-Undang Nomor 74 Tahun 2007 secara 

khusus mencerminkan perhatian pemerintah terhadap masalah tersebut. Peraturan 

ini membuat misi perusahaan menjadi lebih spesifik, terutama untuk perusahaan 

yang tidak jauh dari perusahaan memanfaatkan lingkungan untuk memenuhi 

tanggung jawab sosial perusahaan (Ulan Noviani & Alit Suardana, 2019).  

 Karena berbagai masalah lingkungan telah dilaporkan, perusahaan harus 

fokus pada tugas-tugas lingkungan dan pelestarian alam. Beberapa dekade terakhir, 

perhatian pada isu-isu “hijau” telah menjadi motivasi utama para praktisi dan 

akademisi industri (Kraus et al., 2020). Persaingan industri di dunia semakin ketat 

setiap tahun, yang membuat para pelaku industri berlomba-lomba menciptakan 

produk bernilai tinggi, yang menjadikannya salah satu keunggulan industri, namun 

sebagian pelaku industri hanya peduli bagaimana menghasilkan yang produk yang 

baik dan bernilai tinggi, dan tidak begitu peduli tentang lingkungan. Lingkungan 

merupakan salah satu hal penting untuk menunjang kegiatan proses bisnis suatu 



 
 

 
 

industri, jika tidak industri tersebut akan berdampak negatif terhadap lingkungan 

(Rosaline et al., 2020).  

 Pemangku kepentingan menuntut agar kerangka konseptual dan standar 

akuntansi dan praktik akuntansi segera diubah menjadi akuntansi yang lebih hijau 

(green accounting) atau berkelanjutan  (sustainability accounting) yang lebih 

ramah lingkungan (Lako, 2019). Keberlanjutan terdiri dari tiga pilar yaitu bagian 

dari lingkungan, masyarakat dan ekonomi (Rounaghi, 2019). Green accounting 

terpengaruh dan mempengaruhi orang-orang disekitar perusahaannya (Abdullah & 

Amiruddin, 2020). Akuntansi hijau dipandang sebagai alat penting untuk 

memahami tentang peran badan usaha dalam perekonomian untuk keamanan 

lingkungan dan kesejahteraan warga. Akuntansi hijau juga memberikan data yang 

menekankan pada kontribusi perusahaan bisnis terhadap kesejahteraan ekonomi, 

biaya berupa polusi atau degradasi sumber daya dan kontribusi kepada masyarakat 

(Maama & Appiah, 2019).   

 Green accounting merupakan suatu konsep dimana perusahaan 

mengutamakan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya secara 

berkelanjutan dalam proses produksinya sehingga dapat menyelaraskan 

perkembangan perusahaan dengan fungsi lingkungan dan membawa manfaat bagi 

masyarakat (Loen, 2018). Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 mengatur 

tentang penerapan green accounting untuk perseroan terbatas, sehingga dapat 

mendukung bagaimana penilaian kinerja lingkungan dapat menjadi kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan (Rosaline et al., 2020).  



 
 

 
 

 Keterkaitan erat antara green accounting dengan lingkungan dapat 

mendukung keberlangsungan Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

merupakan agenda internasional yang terdiri dari 17 (tujuh belas) tujuan global 

dengan 169 (seratus enam puluh sembilan) target yang akan dijadikan pedoman 

kebijakan dan pendanaan untuk 15 tahun ke depan dan diharapkan dapat tercapai 

pada tahun 2030. Tujuan dan target tersebut meliputi 3 (tiga) dimensi pembangunan 

berkelanjutan, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi (Theresia, 2018). Sustainable 

Development Goals (SDGs) dengan 17 tujuan pembangunan untuk memenuhi 

kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan masa depan. Dari antara 17 

tujuan tersebut, terdapat dua tujuan yang fokus didedikasikan pada perbaikan 

masalah lingkungan, yaitu SDG ke-12 dan ke-13 (Sausan & Lestari, 2020).  

 Meningkatnya dampak kegiatan perusahaan terhadap masalah lingkungan 

dan perlindungan alam, maka sektor akuntansi dapat berperan dalam upaya 

pelestarian dan perlindungan lingkungan, yaitu melalui pengungkapan sukarela 

dalam laporan keuangannya tentang biaya lingkungan (Endiana et al., 2020). Jika 

perusahaan mengungkapkan informasi lingkungan berkualitas tinggi, itu akan 

memenuhi kebutuhan kreditor dan mengurangi biaya pencarian informasi. Ketika 

tidak ada masalah lingkungan, maka secara otomatis perusahaan akan 

meningkatkan kualitas keterbukaan informasi lingkungan untuk mempertahankan 

reputasinya saat ini dan memperoleh suku bunga pinjaman yang lebih rendah (Luo 

et al., 2019).   

 Pengungkapan informasi lingkungan dilakukan melalui indeks Global 

Reporting Initiative (GRI). GRI adalah sebuah organisasi nirlaba yang berfokus 



 
 

 
 

pada sustainability development. Secara umum, perusahaan akan mengacu pada 

konsep GRI saat menyusun laporan tanggung jawab sosial perusahaan (Apip et al., 

2019). Sehingga perusahaan maupun organisasi dapat melaporkan kinerja dan 

dampaknya termasuk masalah ekonomi, sosial, dan lingkungan (Syahputra et al., 

2019). 

 Memperhatikan kepedulian masyarakat terhadap tanggung jawab 

lingkungan, menunjukkan perlunya peningkatan sistem akuntansi lingkungan dan 

informasi akuntansi (Zou et al., 2019). Sebagai alat pengawasan lingkungan jenis 

baru, pengungkapan informasi lingkungan menjadi semakin fleksibel dan secara 

bertahap diterima oleh pemerintah dan publik (Ren et al., 2019). Pengungkapan 

informasi lingkungan, sebagai jenis mode pengawasan lingkungan baru, sangat 

penting untuk mencapai pengendalian pencemaran lingkungan yang 

terkoordinasi.(J. Lu et al., 2020). Pengungkapan  informasi lingkungan disebut 

environmental information disclosure, yang merupakan pelengkap dari perintah 

dan kontrol konvensional serta sarana berbasis pasar merupakan agenda kebijakan 

revolusioner untuk menangani pencemaran lingkungan (Feng & He, 2020). 

Laporan pengungkapan lingkungan di Indonesia bersifat wajib (mandatory report), 

namun konten yang akan diungkapkan masih bersifat sukarela (voluntary 

disclosure). Pengungkapan wajib dapat ditemukan dalam undang-undang perseroan 

terbatas yaitu undang-undang no. 40 tahun 2007 Pasal 74 yang mengatur bahwa 

perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di bidang dan/atau yang berkaitan 

dengan sumber daya alam harus mengemban tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(Syahputra et al., 2019). 



 
 

 
 

 Informasi tentang environmental performance dan environmental 

disclosure penting bagi pemangku kepentingan (pemegang saham, konsumen, 

pemasok, karyawan, regulator pemerintah, dan masyarakat umum). Tanpa 

informasi yang andal, konsisten, dan akurat untuk membandingkan perusahaan, 

sulit bagi pemangku kepentingan untuk membuat keputusan strategis yang tepat  

(L. W. Lu & Taylor, 2018). Akuntansi pengelolaan lingkungan termasuk dalam 

akuntansi lingkungan, akuntansi ini digabungkan seperti materi, aspek stabilitas 

energi, dan informasi biaya lingkungan yang disebabkan oleh masalah industri, dan 

masalah ini harus diinternalisasikan sebanyak mungkin ke dalam rekening 

perusahaan. Oleh karena itu, pelaporan dan akuntansi lingkungan sangat penting 

saat ini (Riyadh et al., 2020).  

 Proses pencapaian kinerja lingkungan kelas dunia memerlukan keterlibatan 

sumber daya perusahaan, antara lain komitmen manajemen puncak, proses 

perencanaan yang dapat mengintegrasikan strategi perusahaan dengan isu 

lingkungan dan penggunaan akuntansi manajemen lingkungan untuk lebih fokus 

pada masalah lingkungan dan evaluasi kinerja lingkungan (Latan et al., 2018). 

Peningkatan kebijakan dan tekanan konsumen untuk meningkatkan kelestarian 

lingkungan seringkali menjadi penyebab untuk merumuskan dan menerapkan 

strategi perusahaan untuk mengurangi dampak lingkungan dari produk dan layanan 

yang diberikan oleh perusahaan (Naidoo & Gasparatos, 2018). 

 Pengelolaan lingkungan dapat dipengaruhi dan mempengaruhi perusahaan, 

tentunya dapat menentukan keunggulan perusahaan dalam persaingan, sehingga 

stakholders tertarik untuk berinvestasi karena melihat nilai perusahaan yang baik.  



 
 

 
 

Kinerja lingkungan merupakan hasil integrasi kebijakan pengelolaan sumber daya 

alam dan lingkungan untuk mendukung terwujudnya pembangunan berkelanjutan, 

kinerja lingkungan dapat diukur dari hasil sistem manajemen lingkungan yang 

berkaitan dengan pengendalian lingkungan. Untuk menilai kinerja lingkungan 

perusahaan, pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup sejak 2002 

membentuk Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (Meiyana & Aisyah, 2019). Berdasarkan peraturan menteri 

lingkugan hidup No 3 Tahun 2014 peringkat ketaatan terdiri dari emas, hijau, biru, 

merah dan hitam.  

 PROPER memeringkat hasil kinerja lingkungan oleh KLH berdasarkan 

kinerja lingkungan masing-masing perusahaan sehingga dapat dibandingkan 

dengan masing-masing perusahaan untuk dikoreksi (Wardani & Sa’adah, 2020). 

Dengan adanya PROPER masyarakat bisa menilai perusahaan mana yang memiliki 

reputasi baik dalam pengelolaan lingkungan hidup dan mana perusahaan yang 

reputasinya kurang baik dalam pengelolaan lingkungan (Meiyana & Aisyah, 2019). 

Apabila peningkatan kinerja lingkungan berhubungan langsung dengan reputasi 

perusahaan, hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya (Latan et al., 2018). 

 Pengembangan green accounting berarti mendorong akuntabilitas 

perusahaan dan  meningkatkan transparansi lingkungan, membantu entitas dalam 

merumuskan strategi untuk mengatasi masalah lingkungan hidup, dan memberikan 

citra yang lebih positif sehingga entitas dapat memperoleh dana dari kelompok dan 

individu hijau, sesuai dengan persyaratan etika dari investor yang semakin 



 
 

 
 

meningkat (Abdullah & Amiruddin, 2020). Bagi perusahaan citra yang baik akan 

menjadi kriteria bagi investor untuk berinvestasi sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap keberhasilan 

perusahaan terkait dengan harga saham. Jika harga saham perusahaan naik maka 

dapat memberikan kemakmuran sebesar-besarnya bagi pemegang saham (Ardila, 

2017). 

 Kinerja perusahaan yang baik diikuti dengan kinerja lingkungan yang baik maka 

akan meningkatkan kemampuan bersaing yang baik bagi perusahaan dimata para 

pemangku kepentingan yang dimilikinya. Perusahaan yang peduli dengan masalah 

lingkungan cenderung meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang, sebab dengan 

bertanggungjawab terhadap lingkungan maka perusahaan akan dihargai oleh pemangku 

kepentingan dan meningkatkan citra perusahaan (Tisna et al., 2020). Semua prestasi 

keuangan yang telah diraih oleh perusahaan dapat tergambar dalam laporan 

keuangan dan kinerja keuangan yang dimilikinya mampu menggambarkan 

mengenai seberapa baik kondisi perusahaan tersebut beroperasi. Dengan 

perusahaan memperhatikan kinerja keuangan agar tetap baik, maka mampu 

membuat para investor tertarik menanamkan modalnya (Suandi & Ruchjana, 2021). 

 Salah satu perhitungan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah 

dengan menggunakan Return  On Asset (ROA). ROA merupakan rasio keuangan 

yang mampu dipakai untuk melakukan pengukuran atas kinerja keuangan 

perusahaan dengan selalu memperhatikan laba dan aset perusahaan. Jika 

pengukuran roa perusahaan baik, maka menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

suatu perusahaan tersebut juga dalam kondisi sehat. Begitupun sebaliknya, jika 

pengukuran ROA perusahaan buruk, maka menunjukkan bahwa kinerja keuangan 



 
 

 
 

yang dialami perusahaan tersebut dalam kondisi tidak sehat. Kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan nilai ROA pada perusahaan manufaktur 2015-2019 masih 

fluktuatif, dimana tiap perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan dalam 

menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan setiap 

periodenya (Suandi & Ruchjana, 2021). 

 Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat pencapaian 

perusahaan terkait dengan harga saham dan dapat memberikan kemakmuran bagi 

pemegang saham secara maksimum apabila harga saham meningkat (Ardila, 2017). 

Rasio Tobin’s Q dipilih karena dapat menjelaskan nilai perusahaan secara lebih 

lengkap, mengingat rasio ini memasukkan unsur kewajiban sebagai dasar 

perhitungannya (Wardani & Sa’adah, 2020). Teori stakeholder menyatakan bahwa 

semua kegiatan dalam perusahaan harus memberikan manfaat bagi stakeholder. 

Stakeholder memiliki hak untuk memperoleh informasi tentang kegiatan 

perusahaan. Informasi dalam laporan tahunan menjadi acuan bagi stakeholder 

untuk mengambil keputusan berdasarkan kebutuhannya (Rosaline et al., 2020). 

Bagi investor, penting untuk memahami nilai dan kinerja perusahaan yang akan 

dijadikan tempat investasi selain mengetahui informasi tentang laporan 

keberlanjutan perusahaan (Sholikhah & Khusnah, 2020).  

 Hasil penelitian (Wardani & Sa’adah, 2020) mangatakan kinerja lingkungan 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan banyaknya isu 

lingkungan yang sedang terjadi, akan membuat masyarakat menuntut perusahaan 

untuk memperhatikan dampak-dampak sosial dan lingkungan. Sebaliknya, dalam 

penelitian (Handayani, 2019) bahwa kinerja  lingkungan  tidak  berpengaruh  



 
 

 
 

terhadap  nilai  perusahaan. Hasil penelitian (Sawitri, 2017) menyatakan bahwa 

akuntansi lingkungan yang diproksikan dengan kelompok biaya lingkungan 

berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Investor akan lebih fokus 

terhadap biaya-biaya yang telah dikeluarkan dan diungkapkan oleh perusahaan 

yang terkait dengan lingkungan. Hasil penelitian (Suaidah, 2018) menyatakan 

bahwa pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 Rencana penelitian ini merupakan replikasi dari penelitan (Riyadh et al., 

2020) mengenai pengaruh Green Accounting, terhadap Financial Performance. 

Pada penelitian tersebut, Green Accounting dilihat dari biaya lingkungan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dan Financial Performance diproksikan dari ROCE. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara Green 

Accounting terhadap Financial Performance yang diproksikan dengan ROCE. 

 Alasan replikasi yaitu adanya inkosistesi hasil penelitian. Penelitian oleh 

(Susanto & Tarigan, 2011) menyatakan bahwa Kinerja lingkungan yang diukur dari 

pengungkapan GRI lingkungan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Penelitian (Anis Fitriani, 2013) menunjukkan biaya lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang dilihat dari indikator nilai perusahaan. 

Hasil penelitian (Utomo & Kaujan, 2019) yang menyatakan bahwa pengungkapan 

lingkungan tidak berpengaruh pada nilai perusahaan dan hasil penelitian (Hapsoro 

& Ambarwati, 2020) yang menyatakan Kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 



 
 

 
 

 Selain inkonsistensi hasil alasan replikasi juga karena penambahan 

indikator pengukuran variabel Green Accouting pada rencana penelitian. 

Penambahan indikator green accounting adalah dari pengungkapan lingkungan  

yang ukur dari indeks GRI. Penambahan pengungkapan lingkungan sebagai 

indikator pengukuran green accounting sejalan dengan penelitian oleh (Ulupui et 

al., 2020). Penambahan indikator pengukuran green accounting yang kedua adalah 

dari kinerja lingkungan yang sejalan dengan penelitian Murniati & Sovita, 2021 dan 

Endiana et al., 2020. Penerapan green accounting diharapkan dapat meningkatkan 

kelestarian lingkungan karena perusahaan yang menerapkan green accounting 

secara sukarela mematuhi peraturan dan kebijakan pemerintah di wilayah tempat 

perusahaan tersebut beroperasi (Ulupui et al., 2020).    

 Selain karena penambahan indikator pengukuran, lembaga pengelola negara 

harus mengkaji pemberlakuan peraturan perundang-undangan tentang akuntansi 

hijau, termasuk peraturan tentang peningkatan transparansi, pengembangan 

kebijakan yang menangani masalah lingkungan, sosial dan ekonomi, menjaga 

pemahaman tentang peraturan tentang pengukuran kinerja, pelaporan, pemantauan, 

pengujian, dan interpretasi informasi yang berkaitan dengan dampak sosial, 

lingkungan dan ekonomi. Menetapkan dan memandu pengukuran dan pengakuan 

biaya lingkungan, biaya sosial lainnya dan mengungkapkan informasi dalam 

laporan keuangan. Informasi dapat diintegrasikan ke dalam laporan keuangan, 

diterbitkan dalam laporan tahunan atau laporan pembangunan berkelanjutan. Selain 

itu, perlu untuk memperkuat pemantauan auditor atas pengungkapan informasi oleh 

perusahaan. Negara harus memiliki sanksi yang jelas untuk bisnis ketika 



 
 

 
 

mendeteksi pengungkapan informasi tanggung jawab tidak sesuai  peraturan (Nga 

et al., 2019). 

 Fenomena terkait variabel yang menjadi alasan melakukan replikasi yaitu 

karena kerusakan lingkungan dan pemanasan global semakin parah. Hal tersebut 

telah dibuktikan dalam sejumlah analisis dengan menunjukkan peningkatan 

temperatur global atau pemanasan global yang semakin serius di berbagai negara 

termasuk Indonesia. Hal itu terjadi karena lingkungan dan seluruh sumber daya 

alam yang terbatas dieksploitasi secara rakus oleh para pelaku ekonomi dalam 

korporasi. Korporasi merupakan kelompok besar yang berkontribusi terhadap 

kerusakan lingkungan akibat praktek eksploitasi berlebihan untuk mendapatkan 

bahan baku untuk kebutuhan produksi. Praktik eksploitasi menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan yang berakumulasi menjadi perubahan iklim dan 

penurunan cadangan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati yang ekstrim, 

sehingga mengakibatkan upaya penanggulangan iklim yang tertuang dalam Sasaran 

SDG’s ke-13 (Sausan & Lestari, 2020). 

 Selain itu, fenomena terkait nilai perusahaan yang dilansir dari CNBC 

Indonesia (2020), bahwa dengan merosotnya seluruh industri manufaktur pada 

2019, saham-saham industri otomotif dan komponennya juga meredup sejak awal 

tahun. Di bursa efek, sejak awal tahun, berbagai sektor industri yang telah 

mengalahkan industri otomotif dan suku cadang telah turun sebesar 7,03% sejalan 

dengan penurunan sektor manufaktur akibat penurunan permintaan otomotif. 

Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI), sejak awal tahun, 11 dari 13 emiten yang 

bergerak di industri otomotif jatuh, hanya satu yang naik, dan satu lagi stagnan. 



 
 

 
 

Saham yang paling tertekan adalah PT Indo Kordsa Tbk (BRAM) dengan 

penurunan 39,81% dengan harga terakhir Rp 6.500/saham. Sementara itu, saham 

yang menguat adalah PT Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA) yang mengalami 

kenaikan 4,35% pada harga Rp 480/saham.  

Badan Pusat Statistik (BPS) dilansir dari CNBC Indonesia (2020), juga 

menyatakan estimasi BPS untuk pengolahan atau manufaktur menurun sepanjang 

2019. Mengingat manufaktur merupakan salah satu industri penunjang 

perekonomian Indonesia, penurunan tersebut perlu mendapat perhatian. Selain 

penurunan harga saham perusahaan manufaktur, alasan pemilihan perusahaan 

manufaktur adalah karena perusahaan manufaktur tersebut mempunyai dampak 

yang besar terhadap lingkungan, dan industri manufaktur merupakan faktor utama 

penyebab masalah lingkungan, seperti perubahan iklim, limbah, dan konsumsi 

limbah. Sumber daya alam, polusi air dan polusi udara (Kraus et al., 2020) 

 Alasan Memilih Objek Penelitian pada perusahaan yang mengikuti 

PROPER yang merupakan program unggulan Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan untuk mendorong ketaatan industri terhadap peraturan lingkungan 

hidup. Pelaksanaan PROPER telah diatur di dalam Peraturan Menteri No. 3 Tahun 

2014 tentang PROPER. Keberhasilan pelaksanaan PROPER di Indonesia selama 

sepuluh tahun dari tahun 2004-2014, yaitu (1) mendorong ketaatan perusahaan 

terhadap peraturan lingkungan dari 49% menjadi 72%; (2) PROPER digunakan 

sebagai key performance indikator bagi karyawan Pertamina dan perusahaan 

Migas; (3) hasil penilaian PROPER digunakan oleh Bank Indonesia untuk 

analisaresiko pinjaman terhadap perusahaan; (4) PROPER digunakan sebagai dasar 



 
 

 
 

sertifikasi ISPO untuk industri sawit; (5) Dalam Forum Buyer ILO (International 

Labour Organization) PROPER disarankan digunakan sebagai indikator kinerja 

pengelolaan lingkungan (Fahmawati & Purnaweni, 2018). 

 Pelaksanaan PROPER Nasional diikuti oleh 1.908 perusahaan (2013-2014). 

Jumlah ini mengalami peningkatan pada tahun tahun 2014-2015 sebanyak 2.137 

perusahaan. Kemudian, hasil evaluasi PROPER periode 2015-2016 yakni 

berjumlah 1.930 perusahaan. Jumlah ini mengalami penurunan dari jumlah industri 

atau perusahaan tahun sebelumnya. Pada periode 2017-2018 terjadi penurunan 

kembali terhadap jumlah perusahaan yang dievaluasi yakni 1.819 perusahaan 

(Fahmawati & Purnaweni, 2018). Perusahaan yang dievaluasi mengikuti PROPER 

yang seharusnya pengungkapan lingkungannya telah dinilai dan di evaluasi 

harusnya investor memandang perusahaan dengan nilai yang baik, namun faktanya 

adanya penurunan kembali jumlah perusahaan mengikuti PROPER, oleh karena itu 

perlu diketahui lagi bagaimana kinerja lingkungan berpengaruh terhaadap nilai 

perusahaan. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian utama yaitu pertama terletak 

pada variable independen, green accounting yang hanya diproksikan dengan indeks 

GRI namun kualifikasi proksi pengukuran green accounitng pada rencana 

penelitian menjadi pengungkapan lingkungan dari indeks GRI dan juga biaya yang 

dieluarkan untuk kegiatan CSR serta kinerja lingkungan. Selain itu penelitian akan 

menggunakan return on asset sebagai variabel intervening, serta menambahkan 

variabel nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Perbedaan kedua terletak pada 

periode rencana penelitian yang akan dilakukan yakni tahun 2015 sampai 2019. 



 
 

 
 

Perbedaan ketiga terletak pada objek penelitian, rencana penelitian ini memilih 

perusahaan manufaktur yang mengikuti PROPER dalam Bursa Efek Indonesia. 

 Mekanisme green accounting dalam perusahaan dilihat dari biaya-biaya 

dalam kegiatan tanggung jawab perusahaan dan pengungkapan lingkungan dapat 

memungkinkan untuk menilai perlindungan lingkungan dan kinerja lingkungan 

untuk efektifitas nilai perusahaan. Atas latar belakang tersebut, maka peneliti 

mengajukan judul penelitian “Pengaruh Mekanisme Green Accounting Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Return On Asset  Sebagai Variabel Intervening (studi 

pada perusahaan manufaktur peraih PROPER yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini 

meneliti tentang Pengaruh Environmental Cost, Environmental Disclosure dan 

Environmental Performance terhadap Nilai Perusahaan dengan Return On Asset 

Sebagai Variabel Intervening pada perusahaan manufaktur peraih PROPER yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga rumusan masalah yang diajukan yaitu : 

1. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Cost, Environmental Disclosure Dan Environmental 

Performance berpengaruh terhadap Return On Asset secara simultan ? 

2. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Cost, Environmental Disclosure, Environmental 



 
 

 
 

Performance dan  Return On Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

secara simultan ? 

3. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Cost berpengaruh terhadap Return On Asset ? 

4. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Disclosure berpengaruh terhadap Return On Asset ? 

5. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Performance berpengaruh terhadap Return On Asset ? 

6. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Cost berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ? 

7. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Disclosure berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

8. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Performance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ? 

9. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ? 

10. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Cost, Environmental Disclosure, dan Environmental 

Performance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan melalui Return On 

Asset ? 

11. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Cost  berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan melalui Return 

On Asset ? 



 
 

 
 

12. Apakah mekanisme Grenn Accounting yang diproksikan dengan 

Environmental Disclosure berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan melalui 

Return On Asset ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian tentang Pengaruh Environmental 

Cost, Environmental Disclosure dan Environmental Performance terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Return On Asset Sebagai Variabel Intervening pada perusahaan 

manufaktur peraih PROPER yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Cost, Environmental Disclosure Dan 

Environmental Performance berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan manufaktur peraih PROPER yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara simultan. 

2. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Cost, Environmental Disclosure, 

Environmental Performance dan  Return On Asset terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan manufaktur peraih PROPER yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara simultan. 

3. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Cost terhadap Return On Asset. 

4. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Disclosure  terhadap Return On Asset. 



 
 

 
 

5. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Performance terhadap Return On Asset. 

6. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Cost terhadap Nilai Perusahaan. 

7. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Disclosure terhadap Nilai Perusahaan. 

8. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Performance terhadap Nilai 

Perusahaan. 

9. Untuk menguji pengaruh antara Return On Asset terhadap Nilai Perusahaan. 

10. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Cost, Environmental Disclosure Dan 

Environmental Performance terhadap Nilai Perusahaan melalui Return On 

Asset. 

11. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Cost  terhadap Nilai Perusahaan melalui 

Return On Asset. 

12. Untuk menguji pengaruh antara mekanisme Grenn Accounting yang 

diproksikan dengan Environmental Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

melalui Return On Asset. 

 

 



 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menyajikan bukti pengaruh 

mekanisme Green Accounting yang diproksikan dengan Environmental 

Cost, Environmental Disclosure Dan Environmental Performance terhadap 

Nilai Perusahaan melalui Return On Asset Pada Perusahaan Manufaktur 

Peraih PROPER yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Sebagai referensi bagi perusahaan dan pihak eksternal perusahaan dalam 

membuat keputusan efektif yang berkaitan dengan topik yang diteliti dalam 

penelitian ini (Environmental Disclosure, Environmental Cost, Nilai 

Perusahaan dan Environmental Performance). 

3. Sebagai referensi bagi para akademisi dalam melakukan pengembangan 

riset selanjutnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 


